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Abstrak 

Kota kembang atau yang di sebut kota Bandung dan Ibu kota provinsi Jawa Barat ini di kenal dengan tata 

kramah penduduk asli yang sopan dan kota yang penuh wisata ini, sehingga banyak para wisatawan yang 

melakukan kunjungan. Pada tahun 2019 DISBUDPAR mendata jumlah wisatawan yang datang ke Bandung dan 

setelah  pendataan, di  temukan  penurunan  wisatawan  sekitar  30  sampai  40%  pengunjung.yang melakukan 

kunjungan ulang sehingga membuat DISBUDPAR mengkaji ulang kualitas pelayanan di tempat wisata. 

Dengan  Penelitian  ini  penulis  melakukan  riset  yang  lebih  lanjut  untuk  mengetahui Pengaruh  Kualitas 

Pelayanan Wisata Terhadap Minat Kunjung Ulang Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif kausal, metode penelitian kuantitatif dan juga menggunakan metode sampling yang digunakan adalah 

nonprobabilitiy sampling dengan penyebaran kuisioner terhadap 100 responden. 

Hasil penelitian menunjukan penilaian untuk variabel kualitas pelayanan wisata, yaitu memiliki nilai 82,9% 

hal ini dapat dikategorikan “Sangat Baik”. Sedangkan Minat Kunjung Ulang memiliki nilai 85,9 % hal ini dapat 

dikategorikan “sangat baik”, karena Kota Bandung bagi responden menjadi salah satu tempat yang harus di 

kunjungi untuk tempat berlibur. Dalam penelitian ini hasil dari riset adalah sebesar 52,5% sedangkan sisanya 

47,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
 

 
 

Kata Kunci: kualitas pelayanan, minat kunjung ulang, Penelitian kuantitatif. 

. 
 
 
 

Abstract 

 
The city of flowers or what is called the city of Bandung and the capital of the province of West Java is 

known for its polite native manners and a city full of tourism, so many tourists visit. In 2019 DISBUDPAR 

recorded the number of tourists who came to Bandung and after data collection, it was found that a decrease in 

tourists was around 30 to 40% of visitors who made repeat visits so that DISBUDPAR made a review of the 

quality of service at tourist attractions. 

With this study the authors conducted further research to see the influence of the quality of tourism services 

on the interest of revisiting the city of Bandung. This research uses descriptive causal analysis techniques, 

quantitative research methods and also uses the sampling method used is nonprobability sampling with 

distributing questionnaires to 100 respondents. 

The results showed that the quality of tourism services, with a value of 82.9%, could be categorized as "Very 

Good". Meanwhile, Revisiting Interest has a value of 85.9%. This can be categorized as "very good", because 

the city of Bandung for respondents is one of the places that must be visited for vacation spots. The results of this 

study amounted to 52.5% while the remaining 47.5%, by other factors not examined by the author. 

 
Keywords: service quality, interest in revisiting, quantitative research
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1.  Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 

Kota Bandung ditetapkan menjadi Kota Pariwisata Terbaik setelah melalui beberapa tahapan 

Penyelenggara yang melibatkan investor dan publik, melakukan riset kepada 48 nominator tingkat kabup aten, 

kota dan provinsi di seluruh Indonesia. Riset untuk memperoleh data mengenai daya tarik di sektor investasi, 

infrastruktur,  layanan  publik,  dan  pariwisata.  Maka  dari  itu  para  kosumen  mempunyai  minat  berkunjung 

Kembali di Kota Bandung.[1] 

Pada tahun 2019 kota Bandung atau Ibu kota Provinsi jawa barat ini mengalami penurunan jumlah pengunjung 

di sektor pariwisata tersiarnya surat kabar melalui media sosial. Menurut Yana, peningkatan PAD, utamanya di 

sektor pariwisata bisa dilakukan dengan berbagai upaya, salah satunya adalah peningkatan infrastruktur. Tak 

hanya itu, Yana menyebutkan mengenai pentingnya terus melakukan inovasi terhadap kemasan produk. 

Menurut wakil wali kota ini Yana Mulyana "Wisatawan itu kan berkesan ingin mencoba, tapi kalau dia datang 

terus enggak berkesan, dia enggak mau datang lagi. Padahal, kita ingin dia bukan hanya sekadar sekali datang, 

tapi long stay juga. Karena dengan semakin lama dia di sini, dia spend money-nya makin besar. Pasti berdampak,". 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kota Bandung, Kenny Dewi Kaniasari menyebutkan, bahwa 

untuk meningkatkan PAD dari sektor pariwisata, Disbudbar Kota Bandung tidak bisa bekerja sendirian. "Itu 

justru ada peran serta dari industri juga, dari pengusaha pariwisata juga, dalam rangka mereka meningkatkan 

pelayanan," ungkap kepala dinas yang akrab disapa Kenny. Penurunan jumlah pengunjung mencapai 30-40 % 

oleh karna itu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kota Bandung mengkaji ulang tentang kualitas 

pelayanan di tempat wisata tersebut agar mengalami peningkatan. [2] 

Minat berkunjung kembali biasanya terinspirasi dari kepuasan wisatawan terhadap kunjungan wisata ketempat 

wisatawan berkunjung. Menurut Thamrin dan Francis (2012) minat beli ulang merupakan minat pembelian yang 

didasarkan atas pengalaman pembelian yang telah dilakukan dimasa lalu. Minat beli ulang yang tinggi 

mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi dari konsumen ketika memutuskan untuk mengadopsi suatu produk 

atau jasa. Keputusan untuk mengadopsi atau menolak suatu produk atau jasa timbul setelah konsumen mencoba 

suatu produk tersebut. (Amnericha E, Yesi S. Yulianeu. Cicik H.  Heru S, W. 2016).  Dan kemudian timbul rasa 

suka atau tidak suka terhadap produk tersebut. Rasa suka terhadap produk timbul bila konsumen mempunyai 

persepsi bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas baik dan dapat memenuhi atau bahkan melebihi 

keinginan dan harapan konsumen. 

Keberadaan pariwisata di Kota Bandung telah mampu memberikan kontribusi yang besar bagi pembangunan 

dan  pengembangan kota melalui kontribusi kunjungan wisatawan /  Visitors yang  datang.  Pemerintah kota 

Bandung memberikan perhatian yang cukup besar bagi perkembangan kepariwisataan di kota Bandung, dengan 

tujuan agar memperoleh dampak positif dari industry pariwisata, seperti terbukanya lapangan pekerjaan di 

bidang jasa, pemerataan pembangunan dengan dibangunnya sarana prasarana wisata, seperti jalan untuk menuju 

obyek wisata yang tentunya akan berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat, dan menjadikan industry 

pariwisata sebagai sumber potensial bagi pemasukan pendapatan daerah. 

Menurut (Crilley, 2005:97) kualitas pelayanan pariwisata secara langsung tergantung pada keramah tamahan, 

daya tarik lokasi, produk-produk lokal dan lain-lain. Dimensi kualitas pelayanan pariwisata meliputi keamanan, 

kenyamanan, suasana, privasi, rasa hormat, keramahan, kompetensi, empati, kehandalan, daya tanggap, santun 

dan jujur. 

Menurut Rukuiziene (2009:136) bahwa kualitas pelayanan yang dirasakan dari pariwisata dikatakan untuk 

mempengaruhi kepuasan wisatawan, dan mereka selalu memberikan yang terbaik bagi wisatawan yang pada 

akhirnya mempengaruhi minat  wisatawan untuk kembali. Dari teori mengenai kualitas pelayanan yang ada di 

sektor pariwisata, kualitas pelayanan pariwisata dapat dirasakan dari keramahan, keamanan, kenyaman, suasana 

dan daya tanggap dari pelayanan publik sehingga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan wisatawan. 

Banyaknya pesaing dalam bidang jasa pariwisata ini membuat pemerintahan Bandung atau yang di kenal dengan 

Dinas Budaya dan Pariwisata kota Bandung memiliki cara tersendiri yaitu dengan cara memberikan kualitas 

pelayanan di setiap sektor wisata dengan baik untuk bertujuan mendapatkan kesan yang positif dari wisatawan 

yang datang berkunjung semakin baik dengan kualitas pelayanan nya maka akan semakin tinggi minat 

berkunjung atau pun melakukan kunjungan ulang untuk berwisata 

Semua hal  yang  berkaitan dengan pariwisata serta layanan jasa  wisata tersebut ditujukan untuk mampu 

memenuhi permintaan wisatawan akan kepuasan berpariwisata yang pada akhirnya pengelola mengharapkan
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mampu meningkatkan jumlah  wisatawan yang  berkunjung di  Kota  Bandung baik  itu  wisatawan domestik 

maupun mancanegara 

Terlepas dari sebuah permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk dapat melakukan sebuah penelitian lebih 

lanjut mengenai sejauh mana kualitas pelayanan wisata di Kota Bandung   dalam menciptakan kepuasan wisatawan 

untuk melakukan minat berkunjung atau pun berkunjung kembali. Adapun judul yang akan digunakan peneliti 

dalam melakukan penelitian lebih lanjut adalah 

“ Pengaruh Kualitas Pelayanan Wisata Terhadap Minat Kunjung Ulang Di Kota Bandung Tahun 2020 “ 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 

a.    Bagaimana kualitas pelayanan wisata di Kota Bandung? 

b.    Bagaimana minat kunjung ulang wisatawan di Kota Bandung ? 

c. Seberapa besar pengaruh kualitas pelayanan wisata terhadap minat kunjung ulang 

di Kota Bandung ? 
 

1.3 Tujuan Peneltian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian  tersebut, maka  yang  menjadi tujuan  dalam  penelitian  ini  adalah 
sebagai berikut: 

a.    Untuk mengetahui kualitas pelayanan wisata di Kota Bandung. 

b.    Untuk mengetahui minat kunjung ulang di Kota Bandung. 

c.    Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan wisata terhadap kunjung ulang di Kota Bandung 
 

 

1.4 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan metode deskriptif kausal. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu non – probability sampling purposive yaitu responden yang sudah pernah 
berkunjung ke Kota Bandung. 

 
2.  Dasar Teori 
2.1  Pemasaran 

Menurut Kotler dan Keller (2016:27) pemasaran adalah,” pemasaran merupakan hal yang dilakukan untuk 

memenuhi setiap kebutuhan (kebutuhan konsumen) dengan cara-cara yang menguntungkan semua pihak”. 

 
2.2 Manajemen Pemasaran 

Menurut The American Marketing Association dalam Kotler dan Keller (2016:27), manajemen pemasaran 

adalah suatu seni dan ilmu  dalam target pasar serta untuk memperoleh, mempertahankan, dan menambah 

pelanggan melalui penciptaan, penyampaian, dan pengkomunikasian nilai pelanggan. 
 

 
2.3 Kualitas Pelayanan 

Di kutip dari (Cahyani, L , & Hidayat, R. 2019 )“Mengetahui kualitas layanan yang diberikan oleh sebuah 

pengorganisasian menjadi penting karena dapat memberikan manfaat bagi organisasi terkait. Jika ini dilakukan 

setidaknya organisasi atau agensi yang dimaksud sudah memiliki "Kekhawatiran" terhadap pelanggan. Pada 

akhirnya dapat menjadi upaya maksimal untuk memenuhi kebutuhan pelanggan [4] 

Menurut Tjiptono (2014 : 268) definisi “Kualitas pelayanan berfokus pada upaya pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan konsumen[5] 

 
2.4 Minat Kunjung Ulang 

Menurut Zeithaml et., al, (2018) mendefinisikan revisit intention merupakan bentuk perilaku (behavioral 

intention) atau keinginan pelanggan untuk datang kembali, memberikan word of mouth yang positif, tinggal 

lebih lama dari perkiraan, berbelanja lebih banyak dari perkiraan. Dengan banyaknya konsumen yang datang 

membeli produk atau jasa perusahaan, maka perusahaan akan mencapai keuntungan yang diharapkan. Berdasarkan 

definisi diatas revisit intention merupakan keinginan pelanggan untuk datang kembali [6]. 

Menurut Tsai dalam Puspitasari (2011), pembelian ulang merupakan suatu tingkat motivasional seorang 

konsumen untuk mengulangi perilaku pembelian pada suatu produk. Salah satunya ditunjukkan dengan 

penggunaan merek dari suatu produk berkelnjutan [7]
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2.5 Kerangka Pemikiran 
 

 
 
 

 

Kualitas pelayanan (X) 

 
Bukti Fisik (Tangibles) 

2     Empati (Emphary), 

Minat kuejung ulan g  (Y) 

 
I.  Willingness  to  visit  again 
 

2.       Willingnes      to      invite 

3.     Willin111um In rositivetnle

0%                   20% 

Sangat tidak        � 

��tl.Jl.Y.           setuju 

40% 
 

 

Ragu• 

Ragu 

60%  
 

Setuju 

80%              100% 

Sangat 

setuju 
 
 

[   85,9%   ]
 
 

 
3.    Pembahasan 

 
3.1 Analisis Deskriptif 

a. Kualitas pelayanan 
 
 

0%                       20% 

Sangat tidak          tidak 

setuiu              setuju 

40%  
Ragu• 

Ragu 

60%              80%                 100% 

Sangat 

setuju

 

 
 
 
 

Hasil dari olahan data pada variabel Kualitas Pelayanan   diperoleh hasil sebesar 82,9% menunjukan bahwa 

tanggapan responden dinilai sangat baik dalam garis kontinum. 

 

 

b. Minat Kunjung Ulang 
 

 
 

0%                 20%             40%             60%           80%             100%

Sangat tidak         � 

setuju           setuju 

Ragu• 

Ragu

 
85,9%  

 
 

 
Hasil dari olahan data pada variabel Minat Kunjung Ulang diperoleh hasil sebesar 85,9% menunjukan bahwa 

tanggapan responden dinilai sangat tinggi dalam garis kontinum.
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3.2 Uji Normalitas  

 
One-Samole Kolmoaorov-Smimov T est 

Unstandardize 

d Residual 
 

N  100 

Normal esus1 melt� �.b  Mean .1900000 

Std.  Deviation            3.22757392 

Most Extreme  Differences    Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.058 

Test Statistic .064 

As�mP.  Si9. (2-tailed ) .200.:" 

a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data.  
c. Lilliefors  Significance Correction.  
d. This is a lower bound  of the true significance.  

 

Berdasarkan gambar dari hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS 23 for windows menunjukan bahwa 

hasil tersebut signifikan karna 0,200 > 0,05. 
 

 

3.3 Uji Heteroskedastisitas 
 

 
 

Scatterplot 

Dependent Variable·  Minat_Kunjung_Ulang 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Regression  Standardized  Predicted Value 

 
 

Berdasarkan gambar dari hasil uji heteroskedasitas dengan menggunakan scatterplot menunjukan bahwa tidak 

terjadinya gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

 

3.4 Uji Validitas 

a. Kualitas Pelayanan 
 

 

Variabel 
 

Dimensi 
No 

Item 

R 

Hitung 

R Tabel 

(df=N-2) 

Keteranga 

n 
 

 
 
 
 
 

kualitas 

pelayana 

n 

 
 
 
 

 
1. 

Tangibles 

1 0.732 0.1966 Valid 

2 0.777 0.1966 Valid 

3 0.720 0.1966 Valid 

4 0.814 0.1966 Valid 

5 0.695 0.1966 Valid 

6 0.802 0.1966 Valid 

7 0.751 0.1966 Valid 

8 0.779 0.1966 Valid 

2.Emphaty 9 0.813 0.1966 Valid 
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10 0.762 0.1966 Valid 

11 0.835 0.1966 Valid 

12 0.751 0.1966 Valid 

13 0.751 0.1966 Valid 

14 0.763 0.1966 Valid 

15 0.763 0.1966 Valid 

3.keandala 16 0.851 0.1966 Valid 

n                17 0.779 0.1966 Valid 

18 0.827 0.1966 Valid 

19 0.757 0.1966 Valid 

4.Daya      20 0.805 0.1966 Valid 

tanggap     21 0.749 0.1966 Valid 

22 0.726 0.1966 Valid 

23 0.737 0.1966 Valid 

 

5.Jaminan 
24    0.757 

25    0.726 

26    0.726 

0.1966 

0.1966 

0.1966 

Valid 

Valid 

Valid

 
 
 

Hasil pengolahan uji validitas seluruh pernyataan pada 26 pernyataan dari Kualitas Pelayanan (X) 

dinyatakan valid. 

 
b. Minat Kunjung Ulang 

 
Tabel Error! No text of specified style in document..1 Uji Validitas Minat Kunjung Ulang (Y) 

 
 

Variabel 
 

Dimensi 
No 

Item 

 

R hitung 
R Tabel (df=N- 

2) 

 

Keterangan 

 
Minat 

Kunjung Ulang 

1. Willingness 

to visit again 

1 0.795 0.1966 Valid 
 

2 
 

0.826 
 

0.1966 
 

Valid 

2. 

willingnwss 
to invite 

3 0.871 0.1966 Valid 
 

4 
 

0.855 
 

0.1966 
 

Valid 

3. willingness 

to positive tale 

5 0.817 0.1966 Valid 
 

6 
 

0.900 
 

0.1966 
 

Valid 

4. willingness 

to palace the 

visiting 

destination in 

priority 

7 0.837 0.1966 Valid 
 

 
8 

 

 
0.837 

 

 
0.1966 

 

 
Valid 

 

Hasil pengolahan uji validitas seluruh pernyataan pada 26 pernyataan dari Kualitas Pelayanan (X) 

dinyatakan valid
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3.5 Uji Reliabilitas 
 

i' 

 

 

a)  Uji Reliabilitas Kualitas Pelayanan (X) 

 
Tabel Error! No text of specified style in document..2 Uji Reliabilitas Kualitas Pelayanan (X) 

 

Reliability Statistics 
 
 

Cronbach's Alpha 
 

.794 

N ofitems 
 

9

Sumber: SPSS 23 For Windows, 
 

 

Dari perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 For Windows, pernyataan 

pada semua dimensi dianggap reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,794 > 0,6 nilai 

tersebut dinyatakan reliabel sesuai dengan pernyataan Malhotra & Birks bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha harus memiliki nilai > 0,6.(Maholtra, N. K., & Birks, D. F. (2007) 

 

 

b)  Uji Reliabilitas Minat Kunjung Ulang (Y) 

 
Tabel Error! No text of specified style in document..3 Uji Reliabilitas Minat Kunjung Ulang (Y) 

 
 

Reliabilitv  Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha               N of Items 

 
.762                       27 

 

Sumbert SPSS 23 For Windows, 
 

Dari perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 For Windows, pernyataan 

pada semua dimensi dianggap reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,762 > 0,6 nilai 

tersebut dinyatakan reliabel sesuai dengan pernyataan Malhotra & Birks bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha harus memiliki nilai > 0,6 

 
3.6 Analisis Regresi Sederhana 

 
r--, r.rj6nte8 

 

Unstandardized Standardized 95.0% Confidence lntervat for 

Coeffidents Coeff icients B 

Model 

1 

 
(Constant) 

B 

8.928 

Std. Error 

2.090 

Beta t            Sia.    Lower Bound 

4.271    .000   4.780 

Upper Bound 

13.076 

1<ui.1i111� e111                                                   10.40
 

av.a nan 
.192           .018            .724 .000   .155                .228 

3

a. Dependent Variable: MiQaJ Kuniuosi Uli!DQ 

 
Y = a + bX 

Y= 8.928+ 0.192 X 

Dari hasil persamaan regresi linier sederhana tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

a.  Nilai Y merupakan besarnya Minat Kunjung Ulang ke Kota Bandung.
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b.  Nilai konstanta (a) dalam garis regresi adalah. 8.928. Hal ini berarti apabila variable X ( Kualitas 

pelayanan )  dan Y (minat kunjung ulang ) maka tidak akan mengalami perubahan 

c.  Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,192. Hal ini berarti bahwa penambahan 1% dari variabel X ( 

Kualitas Pelayanan) dan Y (Minat Kunjung Ulang), diprediksi akan sebesar 0.192 dengan Tanda 

(+)  dalam  persamaan  regresi  di  atas  menunjukan  bahwa  arah  pengaruh  variabel    Kualitas 

Pelayanan dan minat kunjung ulang memiliki hubungan positif, 

3.7 Uji T 
 

 
a 

 

Standardlz 

Unstandardized               ed                                                     95.0%        Confidence 

Coefficients                     Coefficients                                  Interval for B 

Lower             Upper 

Model                                  B                   Std.  Error     Beta                t               Sig.          Bound             Bound 

1           (Constant)              8.928           2.090                                  4.271       .000          4.780             13.076 

1$! 1i1Uli1�  f!!lilXil    
.192                .018                .724                   10.403    .000          .155                  .228

 

mm 
a. Dependent Variable: Miwil...KYOiYOO.  UJaog

 

 

Variabel Kualitas Pelayanan (X) nilai signifikansinya 0,00 lebih kecil dari 0,05, dan nilai Thitungnya 

10.403 lebih besar dari Ttabel, maka dapat disimpulkan H1 diterima 

 
3.8 Koefisien Determinasi 

 

 
 

Tabel Error! No text of specified style in document..4 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted         R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .724a
 .525 .520 3.23805 

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Pelayanan 

b. Dependent Variable: Minat_Kunjung_Ulang 

Sumber: SPSS 23 For Windows, 
 
 
 

Dari hasil yang tertera pada tabel 4.10 di atas menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi R Square 

dalam penelitian ini adalah sebesar 0,525 atau sebesar 52,5% yang berarti variabel  Kualitas Pelayanan 

Mempengaruhi variabel Minat Kunjung Ulang  sebesar 52,5% sedangkan sisanya 47,5% atau sebesar 

0,475 dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

 
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan peneliti mengenai Pengaruh Kualitas Pelayanan Wisata 

Terhadap Minat Kunjung Ulang di Bandung Tahun 2020, maka diperoleh beberapa kesimpulan untuk menjawab 

beberapa rumusan masalah pada penelitian ini. Berikut ini, merupakan kesimpulan yang didapat oleh peneliti 

sebagai berikut: 

1.       Garis kontinum menyatakan variabel kualitas pelayanan (X) memiliki rata-rata persentase sebesar 82,9%. 
 

Angka ini diperoleh dari tanggapan 100 responden melalui 26 pernyataan mengenai variabel kualitas
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pelayanan menunjukan bahwa tanggapan responden termasuk dalam rentan 80% – 100% yang berarti posisi 

variabel kualitas pelayanan dinilai sangat baik. Dari kesimpulan diatas dapat di simpulkan bahwa variabel 

kualitas pelayanan dinilai sangat baik. 

2.       Garis kontinum menyatakan variabel Minat Kunjung Ulang   (Y) memiliki rata-rata persentase sebesar 
 

85,9%. Angka ini diperoleh dari tanggapan 100 responden melalui  pernyataan mengenai variabel Minat 

Kunjung Ulang menunjukan bahwa tanggapan responden termasuk dalam rentang 80% - 100% yang berarti 

posisi variabel Minat kunjung ulang dinilai sangat tinggi. Dari kesimpulan diatas dapat di simpulkan bahwa 

variabel minat Kunjung ulang dinilai sangat tinggi. 

3.  Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, berdasarkan hasil koefisien determinasi dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh kualitas pelayanan wisata Bandung tahun 2020 telah mempengaruhi minat kunjung ulang 

di kota bandung sebesar 52,5% , dan sianya 47,5% merupakan faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh 

penulis. 

 
4.2 Saran 

 
Saran Bagi Perusahaan 

 
Peneliti melakukan penelitian tentang kualitas pelayanan terhadap minat kunjung ulang.   Untuk perusahaan 

terutama DISBUDBAR atau Dinas Budaya dan Pariwisata Kota Bandung harus lebih memperhatiakn tempat 

wisata yang ada di kota bandung dan menambahkan hal-hal yang kurang bagi tempat wisata dan memperbaiki 

semua sistem dari mulai pelayanan yang terutama agar wisatawan merasakan nyaman nya liburan  di Bandung. 

 
Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

 
Penelitian ini hanya meneliti tentang pengaruh Kualitas Pelayanan dan Minat Kunjung Ulang maka untuk 

peneliti selanjutnya disarankan: 

1.       Bagi peneliti selanjutnya disarankan meneliti mengenai variabel yang berbeda dari Kualitas  pelayanan dan 
 

Minat kunjung ulang, disarankan meneliti variabel lain. 
 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel dalam penelitian. Hal ini bertujuan 

agar penelitian yang dilakukan dapat lebih akurat dalam memprediksi dan menambah variabel lain untuk 

mengetahui faktor lain yang berpengaruh, dengan demikian hasil dari penelitian akan lebih kredibel dan akurat
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